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Abstract

This study explores the obstacles in the counseling process, specifically transference,
countertransference, and resistance. Utilizing a library research method, the study
analyzes existing concepts related to classroom management. Transference involves
clients projecting feelings onto the counselor, which can be positive or negative and
needs proper management to build trust. Countertransference occurs when
therapists project their feelings onto clients, requiring introspection and supervision
to avoid bias. Resistance involves clients' reluctance to open up or accept help, often
due to mistrust or past experiences. Effective strategies to overcome these barriers
include building trust through empathy, understanding, and confidentiality.

Keywords: Barriers, Relationships, Counseling.
Hambatan Dalam Membangun Hubungan dalam Konseling

Abstrak
Studi ini mengeksplorasi hambatan dalam proses konseling, khususnya pemindahan,
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pemindahan balik, dan penolakan. Menggunakan metode penelitian perpustakaan,
studi ini menganalisis konsep yang ada terkait dengan manajemen kelas.
Pemindahan melibatkan klien yang memproyeksikan perasaan kepada konselor,
yang bisa positif atau negatif dan memerlukan pengelolaan yang tepat untuk
membangun kepercayaan. Pemindahan balik terjadi ketika terapis memproyeksikan
perasaan mereka kepada klien, memerlukan introspeksi dan supervisi untuk
menghindari bias. Penolakan melibatkan ketidakmauan klien untuk terbuka atau
menerima bantuan, seringkali karena ketidakpercayaan atau pengalaman masa lalu.
Strategi efektif untuk mengatasi hambatan ini termasuk membangun kepercayaan
melalui empati, pengertian, dan kerahasiaan.

Kata Kunci: Hambatan, Hubungan, Konseling.

PENDAHULUAN

Konseling adalah suatu bentuk hubungan yang bersifat membantu
(Aminah, 2018). Dalam proses konseling, membangun hubungan yang kuat dan
efektif antara konselor dan klien adalah kunci keberhasilan terapi (Aminah, 2018).
Hubungan dalam proses konseling disebut dengan aliansi terapeutik, memiliki
peran penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung klien
dalam mengeksplorasi dan mengatasi masalah yang sedang di hadapi (Petrus,
2017).

Hubungan yang baik bagaikan jembatan yang menghubungkan konselor
dengan klien, memungkinkan untuk terjalinnya rasa saling percaya, terbuka, dan
aman untuk mengeksplorasi permasalahan yang di hadapi oleh klien (Cania &
Sukma, 2023). Membangun hubungan yang baik dalam konseling dalam
praktiknya bukanlah suatu hal yang mudah (Aminah, 2018).

Membangun hubungan yang baik dalam proses konseling dapat
menghadapi berbagai hambatan (Rusmiyati, n.d.). Sebagai seorang tenaga
profesional, konselor harus memiliki berbagai kompetensi dan keterampilan
konseling sebagai modal utama dalam memberikan layanan konseling (Lianawati,
2018).

Keefektivan konseling sebagaian besar ditentukan oleh hubungan antara
konselor dengan klien (Nurihsan & Yusuf, 2010). Kebermaknaan sebuah hubungan
dalam konseling berdasarkan sejauh mana hubungan tersebut dapat membantu
menyelesaikan permasalahan (Hikmawati, 2016). Selanjutnya hubungan yang
terbagun dengan keterampilan dasar konseling dapat memberikan layanan
maksimal agar terciptanya hubungan yang berkesan antara konselor dan klien
(Kathryn & David, 2011). Fokus tulisan ini adalah menjelaskan tentang hambatan
dalam membangun hubungan dalam konseling.

METODE PENELITIAN

Studi ini memiliki tiga sifat dasar penemuan, bukti, dan pengembangan
hasil. Hasil penelitian diasumsikan sebagai penemuan karena ini adalah hal baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Sementara itu, penelitian juga berfungsi
sebagai ketentuan untuk menguji informasi dan pengetahuan tertentu. Selain itu,
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penelitian juga berfungsi sebagai pengembangan ilmu yang ada. Untuk
mengembangkan konsep pengetahuan yang ada, penelitian ini menggunakan
metode riset perpustakaan (Riset perpustakaan).

Penelitian perpustakaan memanfaatkan sumber daya perpustakaan sebagai
basis data untuk mendukung studi mereka. Pendekatan ini terbatas pada
pengumpulan informasi dari perpustakaan tanpa memerlukan eksplorasi
lapangan (Zed, 2008). Tujuan terakhir dari penelitian ini sebagai ringkasan hasil
analisis dan interpretasi konsep yang terkait dengan manajemen kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hambatan dalam Proses Konseling

Menurut Brammer dan Shostrom (1977) ada tiga kondisi yang dapat
menghambat proses konseling yaitu: Pemindahan (transference), pemindahan balik
(countertransference), dan penolakan (resistensi).
1. Pemindahan (Transference)

Secara umum pemindahan menunjukkan di mana klien mengalihkan
atau mengaitkan perasaan sikap kepada konselor menurut cara yang pernah
klien arahkan kepada orang yang berarti, misalnya orang tua atau orang yag
pernah menguasai atau mendominasi pada masalalunya (Mappiare, 2006).

Istilah pemindahan (transference) dalam arti yang luas menurut Brammer
dan Shostrom (1977) mengacu pada ungkapan perasaan klien terhadap konselor.
Ini dapat berupa reaksi rasional terhadap keprbadian konselor atau proyeksi
tidak sadar dari sikap dan stretoti yang telah ada sebelumnya, dalam sesi
konseling klien seara tidak sadar memproyeksikan sikap-sikapnya kepada
konselor (Hikmawati, 2016). Selanjutnya pemindahan (transference) adalah
pelimpahan perasan-perasaan dan harapan-harapan tertentu dari klien terhadap
konselor (Winkel & Hastuti, 2004).

Pemindahan (transference) dapat bersifat positif jika klien
memproyeksikan perasaan afektifnya (seperti cinta, hormat, atau penghargaan)
atau ketergantungan kepada konselor. Sebaliknya pemindahan bersifat negatif
jika klien memproyeksikan perasaan kebencian dan agresinya kepada konselor
(Hastuti, 2010).

Fungsi terapeutik pemindahan dalam konseling yaitu: Dapat membangun
hubungan yang baik, meningkatkan kepercayaan, dan memungkinkan klien
untuk dapat memperoleh gambaran perasaan melalui penafsiran perasaannya
(Nugraheni et al., 2020).

2. Pemindahan balik (Countertransference)

Pemindahan balik (countertransference) pertama kali diperkenalkan oleh
Sigmund Freud, pendiri psikoanalisis (Hastuti, 2010). Pemindahan balik
(countertransference) terjadi ketika terapis memproyeksikan perasaan atau
pengalaman masa lalu mereka ke dalam hubungan dengan klien. Ini bisa
termasuk perasaan positif, seperti kasih sayang atau kekaguman, maupun
perasaan negatif, seperti kemarahan atau kebencian (Rahayu, 2022).

Pemindahan balik (countertransference) dapat dipicu oleh berbagai
faktor, termasuk pengalaman pribadi terapis, karakteristik klien, dan situasi
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terapeutik. Pengalaman masa lalu terapis yang belum terselesaikan dapat
muncul kembali dalam sesi terapi. Beberapa aspek dari klien, seperti perilaku,
penampilan, atau cerita hidup mereka, dapat mengingatkan terapis pada orang
lain dalam kehidupan mereka. Selain itu, dinamika dan interaksi yang terjadi
selama sesi terapi dapat memicu reaksi emosional dari terapis (Rosenberger &
Hayes, 2002).

Pemindahan balik (countertransference) memiliki dampak yang
signifikan terhadap proses terapi (Rosenberger & Hayes, 2002). Dampak tersebut
bisa positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana terapis menyadari dan
mengelolanya (Watkins Jr, 1985). Jika terapis dapat mengenali dan mengelola
pemindahan balik (countertransference) dengan baik, ini dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang klien dan memperkuat hubungan terapeutik.
Sebaliknya, jika tidak dikelola dengan baik, pemindahan balik
(countertransference) dapat mengganggu proses terapi, menyebabkan bias, dan
menghalangi kemajuan klien (Gelso et al., 2002).

Manajemen pemindahan balik (countertransference) melibatkan
beberapa langkah penting yang harus diambil oleh terapis untuk menjaga
profesionalisme dan efektivitas terapi. Terapis harus terus-menerus memeriksa
diri dan menyadari perasaan mereka yang muncul selama sesi terapi.
Berpartisipasi dalam supervisi atau konsultasi dengan kolega dapat membantu
terapis  untuk  membahas dan  mengelola  pemindahan  balik
(countertransference). Mengikuti pelatihan berkelanjutan dan meningkatkan
pemahaman tentang dinamika pemindahan balik (countertransference) dapat
membantu terapis untuk mengatasi situasi ini dengan lebih baik. Selain itu,
menetapkan batas profesional yang jelas dengan klien sangat penting untuk
mencegah keterlibatan emosional yang berlebihan (Hofsess & Tracey, 2010).

3. Penolakan (Resistance).

Konseling adalah proses yang melibatkan hubungan terapeutik antara
konselor dan klien dengan tujuan untuk membantu klien mengatasi masalah
pribadi, emosional, atau psikologis (Gustad, 1953). Salah satu hambatan utama
dalam membangun hubungan konseling yang efektif adalah penolakan dari
klien. Penolakan dalam konteks ini bisa berarti resistensi atau ketidakmauan
klien untuk terbuka, berbagi, atau menerima bantuan yang diberikan oleh
konselor (Hopper, 1978). Resistensi merujuk pada segala sesuatu yang
menghalangi klien dari mengungkapkan pikiran, perasaan, atau pengalaman
tertentu dalam sesi konseling (Habsy et al., 2024). Resistensi adalah sesuatu
yang melawan kelangsungan terapi dan mencegah klien mengemukakan bahan
yang tidak disadari. Selama asosiasi bebas dan analisis mimpi, klien dapat
menunjukkan ketidaksediaan untuk menghubungkan pikiran, perasaan, dan
pengalaman tertentu (Wahidah, 2017).

Penolakan dalam hubungan konseling bisa disebabkan oleh berbagai
faktor (Kim & Lee, 2008). Salah satu penyebab utamanya adalah
ketidakpercayaan klien terhadap konselor atau proses konseling itu sendiri
(Abernethy & Cook, 20m1). Klien mungkin merasa skeptis terhadap efektivitas
konseling atau merasa tidak nyaman berbicara tentang masalah pribadi dengan
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orang asing. Selain itu, pengalaman buruk di masa lalu dengan konselor lain bisa
memperkuat sikap penolakan ini. Rasa malu atau stigma terkait masalah yang
dihadapi juga bisa menjadi penyebab penolakan (Vogel & Wester, 2003).

Dalam banyak budaya, masalah kesehatan mental masih sering dianggap
sebagai sesuatu yang memalukan atau tabu untuk dibicarakan secara terbuka.
Akibatnya, klien mungkin merasa enggan untuk membuka diri dan berbagi
masalah mereka dengan konselor (Kissling, 1996). Ketidakmampuan untuk
mengenali atau mengakui masalah yang sebenarnya juga sering menyebabkan
penolakan. Beberapa klien mungkin tidak menyadari bahwa mereka memiliki
masalah yang membutuhkan bantuan profesional, atau mereka mungkin
menyangkal keberadaan masalah tersebut sebagai mekanisme pertahanan diri
(Laws, 2002).

Resistensi atau penolakan dimaksudkan untuk membuat konselor sadar
akan terjadinya resistensi dalam dirinya. Konselor diminta untuk menafsirkan
restensinya. Ada beberapa hal yang perlu di hindari dalam proses konseling
yaitu: Ketidakpedulian, tidak sabar dan marah, terus memberi nasehat,
terpengaruh secara emosional, dan tidak kreatif (Yusri et al., 2022).

Ada beberapa teknik yang paling sering di gunakan oleh konselor untuk
menangani resistensi klien yaitu: pertanyaan, referensi pribadi, persetujuan,
jaminan, ilustrasi non-pribadi, dan humor. Tujuan utama menggunakan teknik-
teknik adalah untuk menjaga klien tetap dalam konseling dan mencegah klien
kehilangan kepercayaan pada konselor (Brammer & Shostrom, 1977).Untuk
mengatasi penolakan dalam hubungan konseling, konselor perlu mengadopsi
berbagai strategi (Hopper, 1978). Salah satu strategi utama adalah membangun
rasa percaya dan keamanan bagi klien. Konselor harus menunjukkan empati,
pengertian, dan kesabaran, serta memastikan klien bahwa informasi yang
mereka bagikan akan dijaga kerahasiaannya (Ellis, 2002).

KESIMPULAN

Hambatan dalam proses konseling mencakup pemindahan, pemindahan
balik, dan penolakan. Pemindahan terjadi ketika klien memproyeksikan perasaan
mereka terhadap konselor, bisa positif atau negatif, dan jika dikelola dengan baik,
dapat membangun hubungan yang baik dan meningkatkan kepercayaan.
Pemindahan balik adalah proyeksi perasaan terapis terhadap klien, yang dapat
berdampak positif atau negatif tergantung pada manajemennya, yang memerlukan
introspeksi dan supervisi. Penolakan adalah ketidakmauan klien untuk terbuka atau
menerima bantuan, yang disebabkan oleh ketidakpercayaan, pengalaman buruk,
rasa malu, atau stigma. Untuk mengatasi penolakan, konselor perlu membangun
rasa percaya dan keamanan melalui empati, pengertian, dan menjaga kerahasiaan,
serta menggunakan teknik seperti pertanyaan dan humor. Secara keseluruhan,
konselor memerlukan keterampilan khusus untuk mengelola hambatan-hambatan
ini dan membangun hubungan konseling yang efektif.
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